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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Financing To Depost Ratiot (FDR) dan Beban Operasional Pendapatan Operasional 
(BOPO) Terhadap Return On Asset pada bank umum syariah. Metodelogi penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif asosiatif. 
Populasi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini seluruh bank umum syariah yang terdaftar di Bank Indonesia periode 2020-2024 dengan 
sampel yang diambil yaitu 3 bank umum syariah. Penentuan sampel menggunakan teknik Purposive Sampling. Metode Analisa data 
menggunakan Uji asumsi klasik (Uji normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji Heterokedastitas, Uji autokerasi, Koefisien Korelasi, Koefisien 
Determinasi), Regresi linear berganda Uji hipotesis ( Uji T dan Uji F ).  dengan bantuan program SPSS versi 26. Variabel independen terdiri dari 
Financing To Deposit Ratio (X1) dan Beban Operasional Pendapatan Operasional (X2), sedangkan variabel dependen yaitu Return On Asset. 
Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai thitung -1,681 < ttabel 2,179 dan nilai sig. 0,119 > 0,05. Hal ini berarti variabel Financing To Deposit Ratio 
secara parsial tidak terdapat pengaruh dan tidak signifikan terhadap Return On Asset. Lalu variabel Beban Operasional Pendapatan Operasional  
menunjukkan nilai thitung -10,010 < ttabel 2,228 dan nilai sig. 0,00 < 0,05. Hal ini berarti variabel Beban Operasional Pendapatan Operasional 
secara parsial tidak terdapat pengaruh dan signifikan terhadap Return On Asset. secara simultan variabel FDR dan BOPO  terdapat pengaruh 
yang signifikan terhadap Return On Asset. 
 
Kata Kunci: FDR; BOPO; ROA; Profitabilitas; Bank Umum Syariah. 

 

Abstract 

This study aims to analyze the effect of Financing to Deposit Ratio (FDR) and Operating Expenses to Operating Income (BOPO) on Return on 
Assets in Islamic commercial banks. The research methodology used is associative quantitative research. The research population used in this 
study are all Islamic commercial banks registered with Bank Indonesia for the period 2020-2024 with samples taken, namely 3 Islamic commercial 
banks. Determination of the sample uses Purposive Sampling technique. Data analysis method uses Classical assumption test (Normality test, 
Multicollinearity test, Heteroscedasticity test, Autocorrelation test, Correlation coefficient, Determination coefficient), Multiple linear regression 
Hypothesis test (T test and F test). with the help of SPSS version 26 program. The independent variables consist of Financing to Deposit Ratio 
(X1) and Operating Expenses to Operating Income (X2), while the dependent variable is Return on Assets. The t-test results show that the 
calculated t value is -1.681 < ttable 2.179 and the sig. value is 0.119 > 0.05. This means that the Financing To Deposit Ratio variable partially has 
no influence and is not significant on Return On Assets. Then the Operating Expenses Operating Income variable shows a calculated t value of -
10.010 < ttable 2.228 and the sig. value is 0.00 < 0.05. This means that the Operating Expenses Operating Income variable partially has no 
influence and is significant on Return On Assets. Simultaneously, the FDR and BOPO variables have a significant influence on Return On Assets. 
 
Keyword: FDR; BOPO; ROA; Profitability; Islamic Bank. 
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1. Pendahuluan 
 

Perbankan merupakan salah satu sektor penting dalam sistem perekonomian yang berfungsi sebagai 
lembaga intermediasi antara pihak yang memiliki kelebihan dana dan pihak yang membutuhkan dana. 
Keberadaan perbankan sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, stabilitas keuangan, serta 
pemerataan pembangunan. Seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap sistem 
keuangan yang berlandaskan prinsip keadilan dan transparansi, perbankan syariah berkembang sebagai 
alternatif sistem perbankan yang beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah Islam, seperti larangan 
riba, gharar, dan maysir. Meskipun demikian, pertumbuhan tersebut juga diiringi dengan berbagai 
tantangan, antara lain peningkatan persaingan antar lembaga keuangan, risiko likuiditas, serta tuntutan 
efisiensi operasional. Kondisi ini menuntut bank syariah untuk terus meningkatkan kinerja keuangannya 
agar tetap kompetiti, bank syariah adalah bank yang menerapkan prinsip-prinsip fundamental sesuai 
dengan hukum Islam dan bukan kepentingan dalam operasinya. Sebagai konsekuensi dari sistem 
perbankan ganda, Indonesia memiliki bank konvensional dan bank syariah, yang terakhir ini secara ketat 
mematuhi hukum dan praktik Islam (Rika & Listari, 2021). Efisiensi pengelolaan sumber daya oleh bank 
berbanding lurus dengan kualitas kinerja keuangannya. Kemampuan bank untuk menghasilkan 
keuntungan dan mendapatkan kepercayaan publik dan investor berhubungan langsung dengan 
keberhasilan keuangannya. Sebaliknya, kinerja keuangan yang buruk dapat menghambat ekspansi bank 
dan mengikis kepercayaan publik terhadapnya. Oleh karena itu, mengukur kesehatan bank komersial 
syariah memerlukan pengamatan terhadap kinerja keuangannya. Kinerja keuangan bank merupakan 
cerminan dari keberhasilan manajemen dalam mengelola sumber daya yang dimiliki. Kinerja keuangan 
yang baik akan berdampak positif terhadap kemampuan bank dalam menghasilkan laba serta 
meningkatkan kepercayaan masyarakat dan investor. Sebaliknya, kinerja keuangan yang kurang optimal 
dapat menghambat pertumbuhan bank dan menurunkan tingkat kepercayaan publik. Oleh karena itu, 
penilaian kinerja keuangan menjadi aspek penting dalam mengukur kesehatan bank umum syariah. 
Penilaian kinerja keuangan bank dapat dilakukan melalui laporan keuangan yang disusun secara berkala. 
Menurut Prihadi (2021) Laporan keuangan adalah hasil dari kegiatan pencatatan seluruh transaksi 
keuangan di perusahaan. Melalui laporan keuangan, pihak-pihak yang berkepentingan dapat mengetahui 
kondisi keuangan bank serta mengevaluasi efektivitas kebijakan dan strategi yang telah diterapkan oleh 
manajemen. Salah satu cara untuk menganalisis laporan keuangan adalah dengan menggunakan rasio 
keuangan. Menurut Sujarweni (2017) rasio keuangan merupakan alat analisis yang dilakukan dengan 
membandingkan akun-akun dalam laporan keuangan guna mengetahui kondisi keuangan perusahaan. 
Dalam perbankan syariah, rasio keuangan tidak hanya berfungsi untuk menilai likuiditas dan efisiensi, 
tetapi juga untuk mengukur tingkat profitabilitas bank. 

Dalam penelitian ini, penulis memilih menggunakan Financing To Deposit Ratio (FDR) dan Beban 
Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) sebagai variael bebas untuk mengukur tingkat likuiditas 
dan efisiensi operasional bank umum syariah. Financing to Deposit Ratio (FDR) merupakan salah satu 
rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank syariah dalam menyalurkan dana pihak 
ketiga ke dalam bentuk pembiayaan. Menurut Shidiq et al (2024), menyatakan bahwa FDR merupakan 
perbandingan antara dana yang berhasil dihimpun Bank atas nama pihak ketiga dengan uang yang Bank 
berikan kepada pihak ketiga sebagai pembiayaan. Tingkat FDR yang terlalu rendah menunjukkan bahwa 
bank belum optimal dalam menjalankan fungsi intermediasi, sedangkan FDR yang terlalu tinggi dapat 
meningkatkan risiko likuiditas. Dengan demikian, pengelolaan FDR yang tepat sangat diperlukan agar 
bank dapat menjaga keseimbangan antara likuiditas dan profitabilitas. Selain FDR, efisiensi operasional 
bank juga menjadi faktor penting yang memengaruhi kinerja keuangan, yang diukur melalui rasio Beban 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). BOPO merupakan rasio yang menilai efisiensi 
kinerja operasional bank dengan cara membandingkan beban operasional bank terhadap pendapatan 
yang diterimannya. BOPO menunjukkan seberapa besar biaya operasional yang dikeluarkan bank untuk 
menghasilkan pendapatan operasional. Nilai BOPO yang tinggi mengindikasikan rendahnya tingkat 
efisiensi operasional, yang pada akhirnya dapat menekan laba bank. Profitabilitas bank yang didapatkan, 
sebagai petunjuk atau indikator utama guna mengukur tingkat kinerja atau performance pengelolaan 
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bank. Profitabilitas menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba secara efektif. Kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba dapat dijadikan tolok ukur kinerja perusahaan tersebut. Semakin 
tinggi profitabilitas yang diperoleh suatu bank, maka kinerja bank tersebut pun semakin baik. Dari 
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa ROA fokus pada kemampuan perusahaan untuk 
memperoleh pendapatan dalam operasi perusahaan. Dalam penelitian ini penulis memilih menggunakan 
ROA sebagai variabel dependent untuk menilai laba yang di hasilakan perusahaan. Alasan dipilihnya 
Return On Assets (ROA) sebagai ukuran kinerja adalah karena ROA digunakan untuk mengukur 
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh keuntungan secara keseluruhan. Semakin besar ROA 
bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi 
bank tersebut dan segi penggunaan aset (Rika & Listari, 2021). 

 
Tabel 1. Data Total Asset, Laba Bersih, Beban Operasional, Pendapatan Operasional, Jumlah Dana Yang 

Diberikan dan Total Dana Pihak Ketiga dari 3 Bank Umum Syariah Pada Tahun 2020-2024 
(Data Disajikan Dalam Ribuan Rupiah, Kecuali Dinyatakan lain) 

 
 

Pada tabel 1 diatas Bank Mega Syariah, penurunan terjadi pada total aset tahun 2021 dari 
Rp16.117.926.696 menjadi Rp14.041.750.908 dengan selisih Rp2.076.175.788 atau sebesar 12,8%, serta 
kembali turun pada tahun 2023 dengan selisih Rp1.503.859.688 atau sebesaer 9,4%. Selain itu, laba 
bersih tahun 2022 turun sebesar Rp305.424.179 atau sebesar 56,8%, pendapatan operasional tahun 
2022 turun sebesar Rp635.508.623 atau sebesar 38,1%, jumlah dana yang diberikan tahun 2023 turun 
sebesar Rp253.940.866 atau sebesar 3,6%, serta total dana pihak ketiga tahun 2023 turun sebesar 
Rp3.037.474.586 23,8%. Pada Bank Syariah Bukopin, penurunan paling signifikan terjadi pada laba 
bersih tahun 2021 dari Rp133.200.093 menjadi -Rp232.283.491.422 dengan selisih Rp232.416.691.515 
lebih dari 100.000%, serta kembali turun pada tahun 2023 sebesar Rp458.433.748.876 atau 668%. Selain 
itu, pendapatan operasional tahun 2021 turun sebesar Rp102.475.781.333 atau 23,4%, dan beban 
operasional mengalami penurunan pada tahun 2022 sebesar Rp102.268.905.244 atau 26,1% serta 
penurunan sangat besar pada tahun 2024 sebesar Rp500.160.083.041 atau 64,6%. Sementara itu, pada 
Bank Victoria Syariah, penurunan terjadi pada total aset tahun 2021 sebesar Rp635.177.346.991 atau 
27%, pendapatan operasional tahun 2021 sebesar Rp34.931.818.276 atau 23,5% dan kembali turun pada 
tahun 2022 sebesar Rp37.335.925.699 atau 32,8%, jumlah dana yang diberikan tahun 2021 sebesar 
Rp363.810.263.148 atau 31,2% dan tahun 2022 sebesar Rp178.591.432.559 atau 22,2%, serta total dana 
pihak ketiga tahun 2021 sebesar Rp148.690.049.062 atau 10,8% dan tahun 2022 sebesar 
Rp436.182.986.578atau  35,4%. Berdasarkan kondisi tersebut, tampak adanya kesenjangan antara teori 
dan fakta di lapangan. Secara ideal, efisiensi operasional yang tinggi (BOPO rendah) dan manajemen 
pembiayaan yang optimal (FDR seimbang) diharapkan dapat meningkatkan profitabilitas bank (ROA). 
Namun, data menunjukkan bahwa masih terdapat bank syariah yang memiliki rasio BOPO tinggi dan 
tingkat profitabilitas yang belum optimal. Hal ini menunjukkan adanya faktor-faktor lain yang mungkin 
memengaruhi hubungan antara efisiensi operasional dan profitabilitas, seperti kualitas Berdasarkan 
penelitian terdahulu, terdapat perbedaan hasil penelitiaKusumaningrum & Maika (2024) mengenai 
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pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional 
(BOPO) terhadap Return on Asset (ROA), menyatakan bahwa FDR tidak berpengaruh signifikan terhadap 
ROA , namun Setiawan (2023), menemukan bahwa FDR berpengaruh positif signifikan terhadap ROA . 
Pada variabel BOPO Sup & Rayodi (2019), menyatakan bahwa BOPO berpengaruh negatif signifikan 
terhadap ROA, sedangkan Regina (2024), menemukan bahwa BOPO tidak berpengaruh signifikan 
terhadap ROA. Hasil penelitian terkait pengaruh FDR dan BOPO terhadap ROA juga menunjukkan 
ketidakkonsistenan, di mana Nisa (2024), Rayodi (2019), menyatakan adanya pengaruh signifikan 
terhadap ROA, sementara Kusumaningrum & Maika (2024) menemukan hasil sebaliknya khususnya pada 
variabel FDR. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi yang relevan 
bagi regulator, seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia, dalam merumuskan kebijakan 
yang mendukung peningkatan efisiensi, stabilitas, dan kinerja industri perbankan syariah di Indonesia. 
 
 

2. Tinjauan Pustaka 
 
2.1 Laporan Keuangan  

Menurut Hidayat (2018) laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan kondisi 
keuangan suatu perusahaan, dimana informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja 
keuangan suatu perusahaan. Laporan keuangan meliputi : Neraca atau posisi laporangan 
keuangan,laporan laba rugi,laporan perubahan modal,laporan arus kas dan catatan atas laporan 
keuangan.Tujuan dari laporan keuangan yaitu untuk  mengevaluasi  laporan keuangan  suatu  
perusahaan  dengan  tujuan  memperoleh  pemahaman  tentang  kondisi  dan kinerja  keuangan  
perusahaan  di  masa  yang  akan  datang. 
 
2.2 Rasio Keuangan 

Menurut Hasibuan (2023) rasio keuangan merupakan alat analisis yang digunakan untuk menilai 
kondisi dan kinerja keuangan suatu lembaga, termasuk perbankan syariah, melalui perbandingan antara 
pos-pos dalam laporan keuangan. Jenis rasio keuangan utama meliputi Rasio Likuiditas,Rasio 
Profitabilitas,Rasio Solvabilitas,Rasio Aktivitas. Rasio keuangan yang digunakan untuk variabel penelitian 
ini yaitu rasio likuiditas yang memuat Financing To Deposit Ratio (FDR) dan rasio aktivitas yang memuat 
Beban Operasional Pendapatan Operasional serta rasio profitabilitas yang memuat Return On Asset 
(ROA).  
 
2.3 Return On Asset 

Menurut Kasmir (2021) Return on Asset merupakan rasio profitabilitas yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan atau bank dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan seluruh 
aset yang dimiliki. Menurut Fitriah & Aisyah ( 2026) Return On Asset adalah rasio yang digunakan untuk 
menilai tingkat efisiensi manajemen dalam memanfaatkan aset guna menghasilkan laba pada bank 
syariah. Sedangkan menurut Raodah (2026) Return On Asset adalah indikator kunci yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam menghasilkan laba bersih dari total asetnya. Return 
on Assets (ROA) adalah rasio profitabilitas yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank 
(khususnya bank syariah) dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan seluruh aset yang dimiliki 
secara efektif dan efisien.Tujuannya yaitu untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan laba 
dari seluruh aset yang dimuliki, menilai efisiensi manajemen bank dalam mengelola aset serta mengetahui 
tingkat profitabilitas bank dalam suatu periode tertentu. semakin tinggi nilai ROA maka semakin baik 
kinerja bank dalam menghasilkan laba dari aset yang dimiliki. Sebaliknya, nilai ROA yang rendah 
menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan masih kurang optimal. Faktor-faktor 
yang mempengaruhi ROA yaitu tingkat pendatan atau penjualan perusahaan, efisiensi biaya operasional 
perusahaan serta sturktur modal perusahaan. 
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ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
× 100%  

 
 
2.4 Financing To Deposit Ratio (FDR) 
 Menurut Kasmir (2021) Financing to Deposit Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan bank dalam menyalurkan dana yang dihimpun dari masyarakat dalam bentuk 
pembiayaan. Saputri (2024) FDR merupakan rasio yang menunjukkan perbandingan antara total 
pembiayaan yang disalurkan dengan dana pihak ketiga yang dihimpun oleh bank syariah. Financing  to  
Deposit Ratio  (FDR) merupakan  indikator  likuiditas bank yang dihitung dari perbandingan antara total   
pembiayaan   yang   disalurkan   dengan total dana simpanan masyarakat(Ludiman & Mutmainah, 2020) 
dalam Eliza & Syarif ( 2025).  Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio likuiditas yang digunakan 
untuk mengukur kemampuan bank syariah dalam menyalurkan dana pihak ketiga menjadi pembiayaan, 
serta menilai tingkat efektivitas intermediasi dan risiko likuiditas bank. FDR bertujuan untuk mengukur 
kemampuan bank dalam menyalurka dana yang di himpun dari masyarakat. Semakin tinggi nilai FDR 
menunjukkan bahwa dana pihak ketiga semakin banyak disalurkan menjadi pembiayaan, namun jika 
terlalu tinggi dapat mengganggu kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban likuiditasnya. Faktor-
faktor yang mempengaruhi FDR yaitu Dana pihak ketiga,jumlah pembiayaan yang di salurkan serta 
kebijakan manajemen bank. 
 

FDR= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑏𝑒𝑟𝑖𝑘𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
× 100  

 
2.5 Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

Menurut Kasmir (2021) Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional  merupakan rasio yang 
digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi operasional bank, yaitu kemampuan manajemen bank dalam 
mengendalikan biaya operasional dibandingkan dengan pendapatan operasional yang diperoleh. Pasaribu 
(2025) BOPO adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi operasional bank dalam 
menjalankan aktivitas pembiayaan dan pengelolaan dana. Aulia & Aisyah (2026) BOPO merupakan rasio 
keuangan yang menggambarkan tingkat efisiensi bank dalam menghasilkan pendapatan dibandingkan 
dengan biaya operasional yang dikeluarkan. BOPO (Biaya Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional) adalah rasio efisiensi yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank syariah dalam 
mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional. BOPO bertujuan untuk mengukur 
tingkat efisiensi operasional bank serta untuk mengetahui kemampuan manajemen bank balam 
mengendalikan biaya operasional. semakin rendah tingkat rasio BOPO berarti semakin baik kinerja 
manajemen bank tersebut, karena lebih efisien dalam menggunakan sumber daya yang ada di 
Perusahaan Salah satu faktor yang mempengaruhi profitabilitas suatu bank adalah (BOPO). Faktor-faktor 
yang mempengaruhi BOPO biaya bunga,biaya tenaga kerja dan pendapatan operasional lainnya. 
 

BOPO= 
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
× 100%  

 
 

3. Metode Penelitian 
 

Penelitian ini menggunakan strategi penelitian asosiatif kuantitatif untuk menguji dampak dua rasio 
keuangan terhadap pengembalian aset (ROA) pada bank komersial syariah: rasio pembiayaan terhadap 
simpanan (FDR) dan rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO). Data sekunder 
yang diperoleh dari publikasi resmi masing-masing bank dan sumber-sumber terkait lainnya terdiri dari 
laporan keuangan tahunan yang mencakup periode 2020–2024. Metode seperti dokumentasi dan tinjauan 
pustaka digunakan untuk mengumpulkan data. Tiga bank dipilih untuk penelitian ini dari seluruh bank 
komersial syariah di Indonesia, yang membentuk populasi penelitian. Proses pemilihan didasarkan pada 
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kriteria kelengkapan dan konsistensi data. Statistik deskriptif dan regresi linier berganda digunakan untuk 
menganalisis data. Kami memeriksa normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi, di 
antara asumsi konvensional lainnya, sebelum menjalankan regresi. Uji F digunakan untuk 
mengidentifikasi efek simultan, uji t digunakan untuk menemukan efek parsial, dan koefisien determinasi 
digunakan untuk mengukur kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. Hipotesis 
kemudian diuji menggunakan alat-alat ini. 
 
 

4. Hasil dan Pembahasan 
 

4.1 Hasil 
 

Tabel 2. Hasil Penilaian Return On Asset 

Bank Tahun ROA Kriteia 

 
 

Bank Mega Syarih 

2020 1% Cukup Baik 

2021 4% Sangat Baik 

2022 1% Cukup Baik 

2023 2% Sangat Baik 

2024 2% Sangat Baik 

 
 

Bank Bukopoin Syariah 

2020 0% Sangat Tidak Baik 

2021 -4% Sangat Tidak Baik 

2022 -1% Sangat Tidak Baik 

2023 -7% Sangat Tidak Baik 

2024 0% Sangat Tidak Baik 

 
 

Bank Victoria Syariah 

2020 0% Sangat Tidak Baik 

2021 0% Sangat Tidak Baik 

2022 0% Sangat Tidak Baik 

2023 0% Sangat Tidak Baik 

2024 1% Cukup Baik 

Rata-Rata  0% Sangat Tidak Baik 

 
Bank Mega Syariah menunjukkan kinerja ROA yang relatif baik selama 2020–2024. ROA sempat naik 

signifikan menjadi 4% pada 2021, lalu stabil di kisaran 1–2% hingga 2024. Bank tersebut berada dalam 
kondisi keuangan yang sangat baik dan memiliki margin keuntungan yang kuat, seperti yang terlihat dari 
rata-rata 2%, yang dianggap sangat bagus.Sebaliknya, Bank Bukopin Syariah mencatat ROA yang 
dominan negatif, bahkan mencapai -7% pada 2023. Rata-rata ROA -2% (sangat tidak baik) menunjukkan 
bank belum mampu mengelola aset secara optimal dan masih mengalami kerugian dalam beberapa 
periode, sehingga profitabilitasnya tergolong rendah.Sementara itu, Bank Victoria Syariah memiliki ROA 
0% selama 2020–2023 dan baru meningkat menjadi 1% pada 2024. Rata-rata tetap 0% (sangat tidak 
baik), yang berarti kemampuan menghasilkan laba dari aset masih sangat terbatas dan perlu peningkatan 
kinerja operasional. 

 
Tabel 3. Hasil Penilaian Financing To Deposit Rasio (FDR) 

Bank Tahun FDR Kriteia 

 
 

Bank Mega Syarih 

2020 64% Sangat Sehat 

2021 65% Sangat Sehat 

2022 56% Sangat Sehat 

2023 70% Sangat Sehat 

2024 74% Sangat Sehat 

 2020 222% Tidak Sehat 
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Bank Bukopoin Syariah 

2021 100% Kurang Sehat 

2022 108% Kurang Sehat 

2023 103% Kurang Sehat 

2024 105% Kurang Sehat 

 
 

Bank Victoria Syariah 

2020 85% Sangat Sehat 

2021 65% Sangat Sehat 

2022 79% Sangat Sehat 

2023 108% Kurang Sehat 

2024 105% Kurang Sehat 

Rata-Rata  94% Sehat 

 
Bank Mega Syariah menunjukkan kinerja FDR yang sangat sehat selama 2020–2024. Nilai FDR 

berada pada kisaran 56%–74% dengan rata-rata 66% dan seluruhnya masuk kategori sangat sehat. 
Kemampuan bank untuk mempertahankan likuiditas dan mengelola risiko secara wajar ditunjukkan oleh 
pembiayaan yang seimbang dengan dana pihak ketiga. Sebaliknya, Bank Bukopin Syariah memiliki FDR 
yang sangat tinggi, bahkan mencapai 222% pada 2020. Meskipun turun di tahun-tahun berikutnya, 
nilainya tetap di atas 100% dengan rata-rata 127% (tidak sehat). Kondisi ini mengindikasikan penyaluran 
pembiayaan yang melebihi dana yang dihimpun, sehingga berpotensi menimbulkan risiko likuiditas yang 
tinggi dan mencerminkan pengelolaan dana yang kurang optimal.Sementara itu, Bank Victoria Syariah 
menunjukkan FDR yang awalnya sangat sehat pada 2020–2022 (65%–85%), namun meningkat di atas 
100% pada 2023–2024 sehingga masuk kategori kurang sehat. Meskipun rata-rata 88%, yang secara 
angka masih tergolong aman, ketidakkonsistenan pada dua tahun terakhir menunjukkan adanya 
peningkatan risiko likuiditas yang perlu diwaspadai. 

 
Tabel 3. Hasil Penilaian Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

Bank Tahun BOPO Kriteia 

 
 

Bank Mega Syarih 

2020 38% Sangat Baik 

2021 25% Sangat Baik 

2022 45% Sangat Baik 

2023 45% Sangat Baik 

2024 38% Sangat Baik 

Rata-Rata  38% Sangat Baik 

 
 

Bank Bukopoin Syariah 

2020 42% Sangat Baik 

2021 117% Tidak Baik 

2022 64% Sangat Baik 

2023 149% Tidak Baik 

2024 45% Sangat Baik 

Rata-Rata  83% Sangat Baik 

 
 

Bank Victoria Syariah 

2020 33% Sangat Baik 

2021 54% Sangat Baik 

2022 70% Sangat Baik 

2023 58% Sangat Baik 

2024 53% Sangat Baik 

Rata-Rata  54% Sangat Baik 
 

Bank Mega Syariah menunjukkan tingkat efisiensi operasional yang sangat baik selama 2020–2024. 
Nilai BOPO berada pada kisaran 25%–45% dengan rata-rata 38% dan seluruhnya masuk kategori sangat 
baik. Hal ini menandakan beban operasional relatif rendah dibandingkan pendapatan operasional, 
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sehingga bank mampu mengelola biaya secara efisien dan mendukung peningkatan laba.Pada Bank 
Bukopin Syariah, BOPO berfluktuasi cukup tajam. Meskipun beberapa tahun menunjukkan kategori 
sangat baik, terdapat lonjakan signifikan pada 2021 (117%) dan 2023 (149%) yang masuk kategori tidak 
baik. Rata-rata 83% memang masih dikategorikan sangat baik, namun tingginya BOPO pada tahun 
tertentu menunjukkan beban operasional sempat melebihi pendapatan operasional, yang dapat menekan 
profitabilitas dan mencerminkan ketidakefisienan pada periode tersebut.Sementara itu, Bank Victoria 
Syariah memiliki BOPO yang stabil di kisaran 33%–70% dengan rata-rata 54% dan seluruhnya masuk 
kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan konsistensi dalam pengendalian biaya operasional terhadap 
pendapatan, sehingga efisiensi bank relatif terjaga dan mendukung kinerja keuangan yang lebih stabil. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

 
 

Data tersebut terdistribusi normal, seperti yang ditunjukkan pada tabel 4 di atas, di mana hasil uji 
Komolgrov-Smirnov satu sampel menunjukkan nilai Asym.sig (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari nilai 
sig yaitu 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi 

 
 

Pada tabel 5, kita dapat melihat bahwa uji autokorelasi menghasilkan nilai Durbin-Watson sebesar 
1,564. Untuk mengetahui artinya, kita dapat melihat tabel DW, yang menggunakan tingkat signifikansi 5%, 
2 variabel independen, dan 15 sampel. Setelah itu, kita mendapatkan dl (batas bawah) = 0,9455 dan du 
(batas atas) = 1,5432; 4-dl = 3,0545 dan 4-du = 2,4568. Berdasarkan kriteria yang diuraikan dalam 
rekomendasi Durbin-Watson, kita dapat menyimpulkan bahwa tidak ada tanda autokorelasi positif atau 
negatif karena nilai DW berada di tengah-tengah nilai dU dan nilai 4-dU, dengan nilai du <dw <4-du atau 
1,543 <1,564 <2,4568. 

 

 
Gambar 1. Hasil Uji Heterokedastisitas 
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Hasil uji heteroskedastisitas scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik tersebar dan tidak menunjukkan 
pola yang jelas, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 6 di atas. Dengan demikian, heteroskedastisitas 
tidak ada dalam data. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Multikoleniaritas 

Model Unstandardized Coefficients Collinearity Statistics 

B Std. Error Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.060 .698   

FDR -.010 .006 .989 1.011 

BOPO -.072 .007 .989 1.011 

 
Data tidak menunjukkan multikolinearitas karena semua variabel independen memiliki nilai toleransi lebih 
dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 7. 

 
Tabel 8. Hasil Uji Regresi Liner Berganda 

 
 
Persamaan regresi linier berganda berikut ini diperoleh dari analisis yang ditunjukkan pada tabel 8: 

 
Y=5,060-0,010X1-0,072X2 

 
Berikut ini adalah penjelasan berdasarkan persamaan regresi linier berganda: 
1) Nilai konstata sebesar 5.060 menunjukan bahwa jika nilai variabel Financing To Deposit Ratio (FDR) 

dan Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), maka variabel dependepen Return On 
Asset adalah sebesar 5.060 

2) Nilai Koefisien variabel X1 Financing To Deposit Ratio (FDR) yaitu sebesar -0.010,artinya jika terjadi 
peningkatan satu-satuan Financing To Deposit Ratio,maka Return On Asset menurun sebesar -0.010 . 

3) Nilai Koefisien variabel X2 Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO)  yaitu sebesar -
0.072,artinya jika terjadi peningkatan satu-satuan Beban Operasional Pendapatan Operasional,maka 
Return On Asset menurun sebesar -0.072. 

 
Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Model R R Square Adjusted R Square Durbin-Watson 

1 .949a .900 .883 1.564 

 
Berdasarkan pada tabel 9 diatas menunjukan nilai R Square sebesar  0.900atau 90%  yang berarti 

sumbangsi kontribusi variabel independen sebesar 90% terhadap Return On Asset, sementara 10% 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.Tingginya nilai R2 menunjukan 
bahwa model regresi memiliki ketepatan yang sangat baik dan layak untuk menganalisis pengaruh 
Financing To Deposit Ratio dan Beban Operasional Pendapatan Operasional terhadap Return On Asset. 

 
Tabel 10. hasil uji Koefisien Korelasi 

Model R R Square Adjusted R Square Durbin-Watson 

1 .949a .900 .883 1.564 
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Berdasarkan pada tabel diatas menunjukan nilai koefisien korelasi (R = 0.949) yang mengindikasikan 
hubungan sangat kuat antara Financing To Deposit Ratio dan Beban Operasional Pendapatan 
Operasional terhadap Return On Asset. 

 
Tabel 11. Hasil Uji T (Parsial) 

 
 

Dengan tingkat kesalahan α = 0,5 dan nilai t-tabel 2,179, dapat disimpulkan dari hasil uji t parsial pada 
Tabel 9 bahwa: Df = n - k = 15-3 = 12, 
1) Financing To Deposit Ratio terhadap Return On Asset 

Tabel coefficients diperoleh nilai t hitung  = -1,681 yang artinya t hitung < t tabel (-1,681<2,179) 
dengan nilai signifikan 0,119>0,05 maka H0 diterima dan Ha di tolak artinya secara parsial tidak 
terdapat pengaruh dan tidak signifikan antara Financing To Deposit Ratio terhadap Return On 
Asset.Pengembalian Aset. 

2) Beban Operasional Pendapatan Operasional 
Beban Operasional Pendapatan OperasionalDari tabel coefficients diperoleh nilai t hitung = -10.010 
yang artinya t hitung< t tabel (-10.010<2,179) dengan nilai signifikan 0.000>0,05, maka H0 ditolak dan 
Ha di diterima artinya secara parsial  terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan antara Beban 
Operasional Pendapatan Operasional terhadap Return On Asset. 

 
Tabel 12. Hasil Uj F (Simultan) 

 
 

Berdasarkan pada tabel diatas diperoleh nilai F hitung = 53.857 dan F tabel = 3.885  dengan nilai 
signifikan 0.000<0,05 sehingga nilai F hitung> F tabel artinya Ha di terima dan H0 di tolak, maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel independen yaitu Financing To Deposit Ratio dan Beban Operasional 
Pendapatan Operasional secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen Return On Asset. 
 
4.2 Pembahasan 

Pengaruh Financing To Deposit Ratio (FDR) terhadap Return On Asset (ROA) menunjukkan bahwa 
berdasarkan hasil pengujian hipotesis alternatif, tidak terdapat pengaruh signifikan antara FDR dan ROA 
pada bank umum syariah. Hal ini dikarenakan nilai t hitung lebih kecil dari nilai t tabel, serta nilai signifikan 
FDR yang lebih besar dari alfa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tinggi atau rendahnya tingkat 
penyaluran pembiayaan yang diukur melalui FDR tidak secara langsung memengaruhi profitabilitas bank 
yang diukur melalui ROA. Penelitian ini sejalan dengan hasil studi oleh Astuti (2022), Kusumaningrum & 
Maika (2024), serta Sup & Rayodi (2019) yang juga menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan FDR 
terhadap ROA. Namun, hasil ini bertolak belakang dengan penelitian Dedi Irawan (2019) dan Abdul Karim 
(2020) yang menyatakan sebaliknya. Secara teoritis, peningkatan FDR seharusnya dapat berkontribusi 
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pada peningkatan ROA, karena semakin banyak dana yang disalurkan kepada nasabah, semakin besar 
potensi pendapatan dari pembiayaan tersebut. Selanjutnya, pengaruh Beban Operasional Pendapatan 
Operasional (BOPO) terhadap ROA menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan, di mana nilai t 
hitung lebih besar dari t tabel dan nilai signifikan BOPO lebih besar dari alfa. Kesimpulannya, BOPO 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA, terlihat dari nilai probabilitas BOPO yang sebesar 
0.000, yang lebih kecil dari 0.05, dengan koefisien regresi -10.010. Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi 
BOPO, maka semakin rendah ROA yang diperoleh bank. Penelitian ini sejalan dengan Rika & Listari 
(2021), Safira et al. (2024), dan Litriani (2016) yang juga menemukan bahwa BOPO berpengaruh negatif 
terhadap ROA, namun bertolak belakang dengan penelitian Hafiz et al. (2025) dan Sup & Rayodi (2019). 
Peningkatan rasio BOPO mencerminkan bertambahnya proporsi beban operasional dibandingkan 
pendapatan, yang menyebabkan penurunan laba sebelum pajak dan berdampak pada ROA. Pengaruh 
gabungan FDR dan BOPO terhadap ROA menunjukkan bahwa keduanya berpengaruh signifikan. Hasil 
pengujian hipotesis alternatif menunjukkan nilai f hitung lebih besar dari f tabel dan nilai signifikannya lebih 
kecil dari alfa. Ini menunjukkan bahwa profitabilitas bank dipengaruhi oleh kombinasi kemampuan bank 
dalam menjalankan fungsi intermediasi dan efisiensi operasional. Penelitian ini sejalan dengan Rika & 
Listari (2021) dan Indah et al. (2024), yang menyatakan bahwa FDR dan BOPO berpengaruh signifikan 
terhadap ROA pada bank syariah di Indonesia. Peningkatan FDR menunjukkan semakin besarnya dana 
yang disalurkan, yang berpotensi meningkatkan pendapatan jika dikelola dengan baik. Namun, tingginya 
BOPO dapat menurunkan laba bank, yang berdampak pada menurunnya ROA. Oleh karena itu, 
keseimbangan antara penyaluran pembiayaan dan efisiensi operasional sangat penting untuk 
menentukan tingkat profitabilitas bank umum syariah. 
 
 

5. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang menggunakan regresi linier berganda mengenai pengaruh 
Financing To Deposit Ratio (FDR) dan Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap 
Return On Asset (ROA) pada bank umum syariah, dapat disimpulkan bahwa: 1) Financing To Deposit 
Ratio tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return On Asset; 2) Beban Operasional 
Pendapatan Operasional memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On Asset; 3) Financing 
To Deposit Ratio dan Beban Operasional Pendapatan Operasional secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap Return On Asset. Berdasarkan kesimpulan di atas, saran yang dapat diberikan adalah 
sebagai berikut: bagi perusahaan, diketahui bahwa variabel Financing To Deposit Ratio (FDR) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap Return On Asset (ROA), sedangkan variabel Beban Operasional 
Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki pengaruh signifikan terhadap ROA. Informasi ini penting bagi 
manajemen bank dalam menentukan kebijakan keuangan yang tepat untuk meningkatkan profitabilitas. 
Bank umum syariah diharapkan lebih fokus pada peningkatan efisiensi operasional, karena BOPO terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap ROA. Kemampuan bank dalam mengendalikan beban operasional 
menjadi faktor utama dalam meningkatkan laba. Oleh karena itu, bank perlu menekan biaya operasional 
yang tidak efisien dan meningkatkan pendapatan operasional agar kinerja keuangan semakin optimal. 
Meskipun FDR tidak berpengaruh signifikan secara parsial, bank tetap perlu menjaga tingkat likuiditas 
pada batas yang sehat. Pengelolaan pembiayaan harus dilakukan secara optimal dan seimbang agar 
tidak menimbulkan risiko likuiditas yang tinggi serta tetap mampu mendukung operasional bank. Dengan 
pengelolaan likuiditas dan efisiensi yang baik, diharapkan profitabilitas bank umum syariah dapat terus 
meningkat. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat menambahkan periode penelitian yang lebih 
panjang serta jumlah sampel yang lebih banyak agar hasil penelitian menjadi lebih akurat dan mampu 
menggambarkan kondisi perbankan syariah secara lebih luas. Selain itu, disarankan untuk menambahkan 
variabel independen lain yang berpotensi mempengaruhi Return On Asset (ROA), seperti Non Performing 
Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), Net Operating Margin (NOM), serta faktor eksternal 
seperti inflasi, suku bunga, dan kondisi ekonomi makro. Penambahan variabel tersebut diharapkan dapat 
memberikan hasil penelitian yang lebih komprehensif. 
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